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PENDAHULUAN  

Penelitian-penelitian mengenai 

corporate social responsibility telah 

banyak mendapatkan perhatian dalam 

dunia bisnis. Hal ini membuat para 

akademisi dan praktisi semakin tertarik 

dalam meneliti minat perusahaan yang 

semakin besar untuk terlibat dalam 

kegiatan corporate social responsibility 

dalam beberapa waktu terakhir (Aguinis 

& Glavas, 2012). Corporate social 

responsibility merupakan gambaran 

perilaku organisasi yang berorientasi 

pada pemangku kepentingan dan telah 

menimbulkan pertanyaan bagi para 

akademisi mengapa perusahaan memilih 

untuk melakukannya daripada 

memaksimalkan keuntungan atau 

profitnya sendiri (Ferrell et al., 2016). 

Maka dari itu, akademisi perlu meneliti 

lebih lanjut mengenai outcome lainnya 

dari aktivitas corporate social 

responsibility dan mekanisme yang 

mendasarinya.  

Meskipun beberapa penelitian telah 

menemukan kaitan yang signifikan antara 

corporate social responsibility terhadap 

kinerja perusahaan namun hasilnya masih 

tetap beragam di setiap negara. Oleh 

karena itu investigasi lanjutan atas 

hubungan corporate social responsibility 

dan kinerja perusahaan sangat diperlukan 

untuk mengklarifikasi hubungan yang 

tidak meyakinkan tersebut.  

Dari penjelasan di atas, penelitian 

ini berupaya untuk mengeksplorasi model 

hubungan antara corporate social 

responsibility, reputasi perusahaan, 

terhadap kinerja perusahaan dalam 

organisasi. Secara khusus, penelitian ini 
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berupaya untuk menjelaskan secara 

empiris mekanisme yang mendasari 

hubungan antara corporate social 

responsibility dan kinerja perusahaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep luas yang terkandung 

dalam corporate social responsibility 

seperti nilai lingkungan, social, juga 

etika pada dasarnya bertujuan untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan 

kelompok pemangku kepentingan, yang 

sekaligus menjadi fokus utama dari 

kegiatan corporate social responsibility. 

Suatu organsasi harus mampu 

menciptakan dan menjalankan strategi 

corporate social responsibility yang baik 

dengan harapan mendapatkan umpan 

balik berupa nama baik di mata pihak 

eksternal.  

Perusahaan akan merasakan 

kontribusi potensial atas respon positif 

yang didapatkan terhadap penerapan 

strategi corporate social responsibility 

yang baik dari para pemangku 

kepentingan. Ketika publik telah menilai 

perusahaan tersebut memiliki reputasi 

yang baik, maka perusahaan tersebut 

cenderung akan lebih mudah untuk 

mencapai tujuannya dibandingkan 

perusahaan sejenis lain yang reputasinya 

tidak terlalu baik (Hasan & Yun, 2017). 

Peningkatan reputasi akan membuat 

perusahaan menerima perhatian dari para 

pemangku kepentingan, dimana hal 

tersebut dapat membantu mengurangi 

risiko keuangan.  

Pelaporan corporate social 

responsibility menjadi semacam “kode” 

yang diberikan perusahaan kepada 

pemangku kepentingan dengan harapan 

hal tersebut dapat memberikan peluang 

untuk meningkatkan reputasi perusahaan. 

Perhatian dan dukungan yang diterima 

perusahaan dari stakeholder atas aktivitas 

corporate social responsibility yang 

dilakukan diharapkan dapat memberikan 

pengaruh positif terkait keberlanjutan 

bisnis (Sen & Bhattacharya, 2001).  

Pelanggan akan lebih berkontribusi 

pada kinerja perusahaan yang memiliki 

tanggung jawab sosial dengan membeli 

produk atau layanan mereka. Apabila 

perusahaan telah menerima kepercayaan 

dari stakeholder dan publik, maka reputasi 

perusahaan akan meningkat melalui 

terciptanya loyalitas pelanggan sehingga 

terjadi peningkatan pembelian barang 

maupun jasa yang dihasilkan perusahaan. 

Dengan demikian, potensi peningkatan 

penjualan perusahaan akan turut 

meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan (Magill et al., 2015).  

Stakeholder theory menegaskan 

bahwa keberadaan suatu perusahaan 

memiliki keterkaitan yang erat dengan 
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para stakeholder. Stakeholder 

memainkan peranan penting dalam 

keberlanjutan suatu perusahaan 

(Hamdoun et al., 2022). Stakeholder 

theory juga berpendapat bahwa pendapat 

dan dukungan para stakeholder menjadi 

suatu aspek yang penting dalam 

eksistensi perusahaan.  

Corporate social responsibility 

sebagai salah satu wadah pengungkapan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan 

yang berfungsi sebagai dialog antara 

perusahaan dengan stakeholdernya.  

Adapun alasan yang mendasari 

perusahaan memperhatikan kepentingan 

stakeholdernya adalah semakin 

maraknya isu lingkungan dan sosial 

yang melibatkan kualitas hidup 

masyarakat sekitar, produk yang di 

labeli dengan ramah lingkungan, serta 

kecenderungan para investor memilih 

berinvestasi pada perusahaan yang 

terbuka dalam melaporkan kegiatan 

corporate social responsibility yang 

dijalankannya. Mengacu pada 

stakeholder theory, dengan 

memperhatikan dan mempertimbangkan 

kebutuhan dari semua stakeholdernya 

maka perusahaan berinvestasi untuk 

keuntungan manajerial yang 

berkelanjutan di masa depan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitaif, dimana penelitian ini 

menekankan angka dalam analisisnya. 

Sedangkan jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder.  

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan go public 

yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2019 –2021, yang 

berisi gambaran laporan tahunan 

perusahaan beserta pengungkapan 

informasi sosial lainnya yang diperlukan. 

Sedangkan data reputasi perusahaan 

diperoleh dari Corporate Image Award 

yang diselenggarakan oleh Frontier 

Consulting Group. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mengidentifikasi 

hubungan positif antara corporate social 

responsibility dengan reputasi perusahaan. 

Reputasi perusahaan dipengaruhi oleh 

implementasi corporate social 

responsibility yang baik (Zhou et al., 

2012). Reputasi yang telah dibangun 

dengan baik akan mempermudah 

perusahaan dalam mencapai tujuannya, 

melalui kemudahan dalam mendapatkan 

perhatian publik sehingga membangun 

citra perusahaan dengan baik.  

Selanjutnya, implementasi corporate 

social responsibility mempengaruhi 
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kinerja perusahaan, namun tidak 

signifikan. Perusahaan akan 

mengeluarkan biaya investasi dalam 

menjalankan program corporate social 

responsibility. Dimana hal ini 

diperkirakan akan membuat penurunan 

kinerja operasional perusahaan 

(Becchetti et al., 2014). Peningkatan 

biaya dalam investasi penerapan 

corporate social responsibility memang 

membuat posisi perusahaan kurang 

menguntungkan karena melemahkan 

kinerja keuangannya. Selain itu respon 

publik terhadap corporate social 

responsibility terbatas karena 

masyarakat menganggap bahwa 

penerapan corporate social responsibility 

sebagai bentuk kewajiban dasar 

perusahaan sebagai etika bisnis.  

Dengan demikian, hubungan tidak 

signifikan tersebut terjadi karena 

dibutuhkan investasi biaya yang lebih 

besar di awal, daripada keuntungan yang 

didapatkan. Namun, seiring berjalannya 

waktu, para stakeholder akan menyadari 

bahwa investasi dalam corporate social 

responsibility akan memberikan umpan 

balik secara bertahap kepada 

perusahaan. Dimana manfaat marjinal 

secara bertahap akan melebihi biaya 

marjinal, sehingga pada akhirnya akan 

meningkatkan kinerja perusahaan sesuai 

dengan stakeholder theory.  

Kemudian, reputasi perusahaan 

berperan sebagai mediasi dalam 

pengungkapan atau pelaporan corporate 

social responsibility terhadap kinerja 

perusahaan. Dengan demikian, dalam 

menentukan nilai ataupun kinerja 

perusahaan, para stakeholder juga 

mempertimbangkan penerapan corporate 

social responsibility oleh perusahaan 

walaupun perusahaan tersebut telah 

menyandang reputasi yang baik di 

masyarakat.  

Dengan kata lain, para stakeholder 

akan tetap memperhatikan reputasi 

perusahaan, yang juga diikuti dengan 

membandingkan pelaporan corporate 

social responsibility yang dilakukan. 

Dukungan yang diberikan stakeholder 

terhadap aktivitas corporate social 

responsibility akan mempengaruhi 

keberlanjutan bisnis perusahaan.  

Kepercayaan yang telah didapatkan 

perusahaan dari stakeholder dan publik 

akan meningkatkan reputasi perusahaan, 

kemudian akan membentuk loyalitas 

pelanggan terhadap pembelian barang 

maupun jasa yang dihasilkan perusahaan, 

dan sekaligus akan meningkatkan kinerja 

perusahaan secara bertahap (Magill et al., 

2015). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini memberikan 

kontribusi potensial dalam bidang ilmu 

akuntansi dan keuangan, khususnya pada 

bidang kajian corporate social 

responsibility. Dengan didasarkan pada 

stakeholder theory, penelitian ini telah 

menguraikan mengapa dan bagaimana 

mekanisme reputasi perusahaan 

memediasi hubungan antara corporate 

social responsibility dan kinerja 

perusahaan.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengungkapan corporate social 

responsibility yang dilakukan oleh 

perusahaan diikuti dengan reputasi 

perusahaan yang baik mampu 

mempengaruhi kinerja perusahaan.  

Temuan dari penelitian ini 

selanjutnya juga dapat memberikan 

masukan kepada manajer dalam 

mempromosikan nilai penting mengenai 

corporate social responsibility. Penelitian 

ini juga memberikan beberapa saran baik 

dalam bidang akademik dan bidang 

praktis. Pada bidang akademik, ada 

beberapa saran yang dapat diberikan. 

Penelitian ini hanya menggunakan 

pengukuran corporate social responsibility 

yang bersumber dari laporan tahunan 

perusahaan dalam 3 periode, dan masih 

banyak perusahaan yang belum 

mengungkapkan kegiatan corporate social 

responsibility yang di lakukan dalam 

periode tersebut. Ruang lingkup penelitian 

ini juga terbatas hanya di negara Indonesia. 

Untuk penelitian selanjutnya dapat 

menambah jumlah sampel penelitian, serta 

memperluas ruang lingkup penelitian ke 

negara lain.  

Selanjutnya, dalam bidang praktikal 

(manajerial), manfaat yang dapat diterima 

perusahaan dari penerapan program 

corporate social responsibility merupakan 

bentuk investasi jangka panjang yang 

menguntungkan. Oleh karena itu penting 

bagi manajer perusahaan dalam 

mempromosikan nilai penting dari 

corporate social responsibility. 
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